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Rawa Pening adalah salah satu danau sebagai sumber air di Jawa Tengah yang terinfeksi oleh eceng gondok (Eichornia crassipes (Mart.) Solms), sebagai gulma air yang sangat serius. Air danau tersebut digunakan sebagai sumber tenaga listrik, irigasi, perikanan, dan wisata. Dengan tidak kontinunya program pengendalian eceng gondok di Rawa Pening, hal tersebut menjadi masalah besar. Namun saat ini sebagai tindak lanjut dari pengendalian fisik ada usaha memanfaatkan eceng gondok yang dibutuhkan sebagai bahan bagi industri kerajinan rumah tangga. Dari tangkai daun eceng gondok kering telah dapat dibuat bermacam-macam barang kerajinan seperti tatakan gelas, tatakan piring, tikar, sepatu, tempat buah, tempat bunga dan lain-lain.

Pengeringan dengan matahari biasanya membutuhkan waktu lama dan terdapat ketidakstabilan warna, maka tujuan program ini adalah untuk mengeringkan tangkai daun eceng gondok dengan alat pengering yang membutuhkan waktu lebih singkat untuk mengeringkan dan ada kestabilan warna. Hasil program ini menunjukkan bahwa alat pengering suhu 40C membutuhkan 3 hari untuk mengeringkan batang dan alat pengering 60C membutuhkan 1 hari untuk mengeringkan dengan adanya kestabilan warna.
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